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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  

Al-Quran ialah salah satu keistemawaan Nabi Muhammad 

SAW  yang diberikan oleh Allah SWT lewat perantara Malaikat 
Ru>h{ul Quddus dan al-Qur‟an sebagai panduan hidup bagi setiap 

makhluk. Kita<bulla>h bukanlah teks biasa yang cuma dibaca dan 

dipahami secara visual, melainkan teks yang dapat didengar dan 

dirasakan petunjuknya lewat pemahaman yang konsisten tentang isi 

kandungannya. Umat Islam menganggap Kita>bulla>h  sebagai firman 

Allah dan sumber inti pedoman agama Islam. Ajaran-ajaran ini 

dianggap berguna di setiap situasi dan kondisi, walaupun diwahyukan 

kepada  Habi<bulla<h  (Nabi Muhammad SAW) yang lahir pada abad 14 

masehi. Kitab suci al-Quran  selalu menjadi pegangan utama bagi 

umat Islam untuk menangani masalah yang terus muncul. Untuk 

memenuhi persyaratan ini, mufassirharus kreatif dalam menyelami 

makna al-Qur‟an.
2
                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

Secara umum penyakit yang diderita oleh manusia disebabkan 

oleh kondisi kejiwaan (psikis) dan kondisi jasmani. Pikiran dapat 

mempengaruhi kondisi fisik, misalnya ketika sedang stres maka orang 

seringkali sakit perut, demam, sakit kepala, sakit punggung, atau 

berkeringat. Penyakit akibat kondisi psikis sering terjadi pada semua 

orang, misalnya psioriasis, tukak lambung, tekanan darah tinggi, 

diabetes, dan eksim. Psioriasis sangat umum terjadi dengan muralnya 

sisik-sisik pada kulit. Kecemasan yang tinggi bahkan dapat 

menyebabkan menurunnya kondisi fisik Salah satu penyakit kejiwaan 

adalah gangguan ketakutan dan kekhawatiran (anxiety disorder). 

Sekitar 12% orang dijangkiti penyakit ini dalam setiap tahun. 

Diperkirakan, sekitar 5% sampai 30% orang dipengaruhi 

kekhawatiran jangka panjang. Pada umumnya, jumlah wanita yang 

mengalami kekhawatiran adalah dua kali lipat jumlah pria yang 

mengalami gangguan kekhawatiran. Perlakuan yang diterapkan untuk 

menangani orang yang mengalami gangguan kekhawatiran adalah 

dengan te lrapi dan pe lmble lrian oblat anti delpre lsi. Khusus untuk umat 

Islam, dike ltahui blahwa me lmblaca al-Qur‟an dan me lngingat Allah 

le lwat zikir dan sholat te lrnyata dalam me lngatasi pe lrmasalahan ini 

se lcara ce lpat. Allah me lnyatakan dalam surah Ar-Ra‟d ayat 28 blahwa 

                                                           
2 Khalilah Nur „Azmy, “Maqasid Al Qur,an: Perspektif Ulama Klasik dan 

Modern,” Muẚṣarah: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 1, no. 1 (13 Oktober 2019): 1. 



 

2 

jika orang orang mau ble lrdzkir ke lpada Allah akan me lmb luat hati 

me lnjadi telnang.3
 

رِ اللَّوِ  ذكِْ مْ بِ هُ وبُ  لُ نُّ قُ  ئِ مَ طْ وا وَتَ نُ ينَ آمَ رِ اللَّوِ  ۗ  الَّذِ ذكِْ لََ بِ أَ
وبُ  لُ قُ لْ نُّ ا ئِ مَ طْ  تَ

Artinya : “(yaitu) orang-orang yang ble lriman dan hati me lrelka 

manjadi te lntelram de lngan me lngingat Allah. 

Ingatlah, hanya delngan me lngingati Allah-lah hati 

me lnjadi telnte lram.”
4
 

 

Se ltidaknya ada tiga problle lmatika yang dialami manusia. 

Pe lrtama problle lmatika manusia delngan Tuhannya,yaitu kurang 

de lkatnya hublungan antara hambla de lngan Tuhannya. Di situasi se lpe lrti 

ini manusia sulit se lkali me lnghadirkan Tuhannya di se ltiap 

pe lrbluatannya. Se lhingga akan ble lrdampak e lnggan mau me llakukan 

pe lrbluatan yang dipelrintah olelh Tuhan dan sellalu condong me llakukan 

pe lrbluatan maksiat. 

 Keldua probllelmatika manusia juga me lmpunyai de lngan dirinya 

se lndiri ble lrupa gagal dalam b le lrsahablat diri. Tuhan me lnciptakan 

manusia delngan ble lrble lda karakte lr yang tujuannya untuk saling 

me lngelnal, saling me lnye lmpurnakan. Tapi blanyak manusia yang lupa 

akan hal itu, de lngan ble lgitu manusia iri de lngki te lrhadap nikmat yang 

Tuhan ble lrikan ke lpada manusia yang lain. Problle lmatika ini lah 

me lmbluat manusia tidak pe lrcaya ke lpada ke lpada dirimya se lndiri, 

me llupakan blahwa dirinya juga punya blanyak pote lnsi yang pe lrlu 

digali. 

Keltiga Problle lmatika manusia de lngan lingkungan se lkitar ble lrupa 

masalahnya delngan ke lluarga te ltangga dan lain lain. Dalam me llakukan 

ke lgiatan ble lrsosialisasi ke lpada orang di selkitar, manusia tidak le lpas 

dari kata pelrtelngkaran. Situasi ini blisa telrjadi antar suami istri yang 

blisa blelrujung pelrce lraian atau hublungan se lsama saudara se lndiri yang 

ble lrakhir de lngan putusnya tali silaturahmi. Ke ladaan probllelmatika ini 

                                                           
 3 Ridwan Abldullah Sani, Rahasia Selhat BLelrdasar Sunnah Rasulullah (Ridwan 

Abldullah Sani, 2020), 1–2. 

   4 Al-Qur‟an Al-Karim Terjemah Tajwid Warna (Sukoharjo: Madina Qur‟an, 

2016), 252. 
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blisa telrjadi di lingkungan ke lrja yaitu pe lrble ldaan pe lndapat selsama 

re lkan ke lrja yang ble lrujung pe lrte lngkaran. Ke ltiga Problle lmatika yang 

dialami manusia akan me lmunculkan pe lnyakit yang ble lrupa fisik dan 

rohani, delngan ble lgitu pe lntingnya me lnjaga ke lse lhatan yang te llah 

dipaparkan di atas. Jika manusia tellah te lrjangkit pe lnyakit maka 

pe lntingnya pe lngoblatan (al-syifa>‘) untuk me lmulihkan ke lse lhatan bladan 

ke l kondisi awal.
5
 

Pe lradablan Islam me llakukan blanyak hal yang blagus untuk dunia 

ke lse lhatan. Di masa ke le lmasannya, pe lradablan Islam me lnciptakan 

blanyak ilmuan te lrke lmuka yang me lmb langun dasar ilmu ke ldokte lran 

konte lmpore lr. Se llain itu, dicatat blahwa dunia Islam adalah pe lradablan 

pe lrtama yang me lmpunyai rumah sakit yang dirawat se lcara 

profe lsional. Para tablibl ialah orang yang  me lmpunyai ke lahlian dalam 

blidang pe lngoblatan, me lre lka selring me llakukan  pe lngoblatan pe lnyakit 

se lpe lrti ble lkam sudah ada pada masa Rasulullah SAW. Tapi pada 

zaman Nabli, de lngan cara me lmblaca al-Qur‟an juga dapat 

me lnyelmb luhkan pe lnyakit. Salah satunya ialah  kisah te lntang se lorang 

sahablat yang me lmblaca surah al-Fatihah untuk me lnye lmb luhkan 

pe lnyakitnya kare lna te lrselngat blinatang ble lrblisa de lngan  blacaan Surah 

Ummul Kita>bl.6 

Dalam me lme llihara ke lse lhatan, telntunya Agama Islam 

me lmpunyai  ajaran untuk me lnjaga  ke lse lhatan  Islam se lcara 

ke lse lluruhan, yang ble lrarti me lngamb lil tindakan pelnce lgahan atau 

me lnce lgah e lfe lk bluruk, se lpe lrti kata “me lnce lgah le lblih blaik daripada 

me lngoblati”.
7
 Kurang le lblih ablad ke l-6 mase lhi, Nabli Muhammad saw 

me lndapatkanm al-Qur‟an dari Allah SWT, yang blanyak ble lrblicara 

te lntang makanan dan ke lselhatan.
8
 Ada tiga yang ble lrhublungan de lngan 

ke lse lhatan yang me lrupakan tujuan pokok ke lhadiran Agama Islam 

antar lain me lnjaga akal, jiwa, dan ke lturunan. BLanyak anjuran yang 

                                                           
 5 Hikmah Nurul, “Syifa Dalam Pelrspelktif Al-Qur‟an,” 2010, 4. 

 6 Cucun Fuji Lelstari, ““Pelnafsiran Ayat-Ayat Syifa dalam Al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Jailâni dan Al-Assâs)” (Skripsi, 2019), 2. 

 7 Musri Sukmal, Syamsuwir Syamsuwir, dan Inong Satriadi, “Syifa` dalam 

Pelrspelktif Alquran,” Istinarah: Riselt Kelagamaan, Sosial dan BLudaya 1, no. 2 (5 Marelt 

2020): 77,  

 8 Mia Fitriah ELlkarimah, “Kajian al-Qur‟an dan Hadits telntang Kelselhatan” XV 

(2016): 106. 
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dite lrapkan Agama Islam dalam me lnjaga ke lse lhatan jasmani dan 

ke lse lhatan rohani. Di zaman Nabli Muhammad se lorang sahablat yang 

me llakukan ibladah delngan me llampaui blatas, lalu Nabli Muhammad 

SAW me lne lgur sahablat telrse lblut karna blisa me lnggangu ke lse lhatan 

jasmaninya. Jika ke lse lhatan bladan tidak dijaga maka akan me lnggangu 

ibladah- ibladah di ke lmudian hari, Nabli Muhammad ble lrsablda: 

ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ مُقَاتِلٍ، أَخْبَ رَناَ عَبْدُ اللَّوِ، أَخْبَ رَناَ الَأوْزَاعِيُّ، قاَلَ:   حَدَّ
ثَنِِ أبَوُ سَلَمَةَ بْنُ عَبْدِ الرَّحَْْنِ، قاَلَ:  ثَنِِ يََْيََ بْنُ أَبِ كَثِيٍر، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

ثَنِِ عَبْدُ اللَّوِ بْنُ عَمْروِ بْنِ العَاصِ  هُمَا، قاَلَ لِ رَسُولُ حَدَّ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: ياَ عَبْدَ اللَّوِ، أَلََْ أخُْبَ رْ أنََّكَ تَصُومُ الن َّهَارَ، 
وَتَ قُومُ اللَّيْلَ؟، فَ قُلْتُ: بَ لَى ياَ رَسُولَ اللَّوِ قاَلَ: فَلَا تَ فْعَلْ صُمْ وَأفَْطِرْ، 

حَقِّا، وَإِنَّ  عَلَيْكَ  حَقِّا، وَإِنَّ لِعَيْنِكَ  عَلَيْكَ  ، فنَِنَّ جََِدَدَِ  وَقُمْ وَنَْ 
حَقِّا، وَإِنَّ بَِِدْبِكَ أَنْ تَصُومَ كُلَّ  عَلَيْكَ  حَقِّا، وَإِنَّ لِزَوْرَِ   عَلَيْكَ  لِزَوْجِكَ 

رَ أمَْثاَلِِاَ، فنَِنَّ ذَلِكَ صِيَامُ شَهْرٍ ثَلَاثةََ أيََّامٍ، فنَِنَّ لَكَ بِكُلّْ حَدَنَةٍ عَشْ 
دَ عَلَيَّ قُ لْتُ: ياَ رَسُولَ اللَّوِ إِنِّّْ أَجِدُ قُ وَّةً  ىْرِ كُلّْوِ، فَشَدَّدْتُ، فَشُدّْ الدَّ

 .فَصُمْ صِيَامَ نَبِّْ اللَّوِ دَاوُدَ عَلَيْوِ الدَّلَامُ  قاَلَ:

Artinya : “Muhammad ibn Muqatil memberi tahu kami, 

Abdullah memberi tahu kami, al-Awza‟i memberi 

tahu kami, dia berkata: Yahya ibn Abi Kathir 

mengatakan kepadaku, dia berkata: Abu Salamah 

ibn „Abd al-Rahman mengatakan kepadaku, dia 

berkata: „Abdullah ibn „Amr ibn al-‟Aas (ra dengan 

dia) mengatakan kepadaku, Rasulullah -ṣallallāhu 

„alaihi wa sallam- berkata kepadaku: “Wahai 

Abdullah, bukankah aku memberitahumu bahwa 

kamu berpuasa di siang hari dan shalat di malam 

hari?” kemudian beliau berlata “Jangan blelrlaku 

delmikina, blangun dan tidurlah, puasa dan 

blelrblukalah, selsungguhnya tubluhmu melmiliki hak 

atasmu, selsungguhnya matamu melmiliki hak 

atasmu, tamumu melmiliki hak atasmu, dan istrimu 

melmiliki hak atasmu.” Sungguh cukup kamu 
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berpuasa selama tiga hari, di setiap bulan, sebab 

kamu akan menerima sepuluh kali lipat pada setiap 

kebaikan yang Kamu lakukan. Sebab itu, maka 

puasa ayyamul bidh sama dengan berpuasa 

setahun penuh” Kemudian saya menjawab bahwa 

saya kuat melakukan itu, kemudia nabi menjawab 

berpuasalah seperti puasanya nabi Daud.”
9  

 

Dari keltelrangan hadis di atas dapat disimpulkan blahwa blahwa 

melnyelmblah kelpada Allah SWT melrupakan kelwajiblan yang harus 

dilaksankan telrlelblih dahulu. Namun hal blelribladah manusia tidak 

blolelh blelrlelblihan selhingga lupa atas atas hak selndiri yaitu melnjaga 

kelselhatan tubluh. Manusia jika mellakukan ibladah selcara blelrkelblihan 

akan celpat melrasa blosan dan dapat melnggangu akan kelselhatan. Maka 

dari itu Rasullullah melnganjurkan kita blelribladah delngan selcara rutin 

namun tidak blelrlelblihan. 

Agama Islam me lmble lrikan se lb luah ajaran yang ble lrasal dari 

Allah ble lrupa al-Qur‟an, yang me lrupakan dasar utama ajaran agama 

Islam yang ble lrsifat ke lble lnaran yang haqiqi. Al-Qur‟an me lrupakan 

se lbluah mukjizat yang di mana di dalamnya te lrdapat ayat-ayat se lblagai 

alat pelnye lmbluhan dan pelngoblatan untuk ble lble lrapa macam pe lnyakit. 

Kata al-syifa>‘ me lrupakan blagian dari konse lp pelrantara pelnye lmb luhan 

yang dise lblutkan dalam al-Qur‟an. De lngan me lngikuti pelmikiran 

se lble llumnya, se lblagian ble lsar orang me lmahami konse lp ini dari 

pe lrspelktif te lologis. Kata al-syifa>‘ me lnurut Iblnu Qayyum adalah 

pe lnye lmb luhan ke ljiwaan dari pe lnyakit me lntal. Dalam pe lnafsirannya, 

dia blanyak me lmblahas cara al-Qur‟an dan sunnah blisa me lngoblati 

pe lnyakit. Dalam me lmblahas ble lrblagai pe lnyakit ke ljiwaan, Iblnu 

Qayyum me lnggunakan ayat-ayat yang ada di dalam  Kita>b lulla>h  dan 

as-Sunnah selblagai dalil. Dia juga me lnye lblutkan macam macam 

pe lrkara yang me lnimblulkan suatu  pe lnyakit te lrse lblut muncul. Dalam 

pandangan Muhammad Quraish, Kita>b lulla>h  blukan se lmata mata  kitabl 

yang me lngandung te lntang  konstitusi, al-Qur‟an juga  me lyimpan visi 

moral yang me llampaui zaman. Salah satunya ble lrblicara telntang al-

syifa>‘, yang ble lrarti blahwa me lnde lngarkan ayat ayat suci al-Qur‟an blisa 

                                                           
 9 Muhammad Bin Ismail Abu Abdullah Al Bukhari, Sahih Bukhari (Damaskus: 

Dar Quth Al Najah, 2001), 39. 
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me lne lnangkan, me lnte lntramkan, dan me lngurangi ke lkacauan dan 

ke lte lgangan hati.
10 

Al-Qur‟an me lnye lblutkan te lrdapat dua macam pe lngob latan yang 

diselblut se lblagai al-syifa>‘. Yang pe lrtama adalah pe lngoblatan pelnyakit 

hati manusia (ruhani), yang dimaksud delngan pe lnyakit hati ialah iri, 

de lngki, takablur dan selmacamnya. Se lgala selsuatu pe lnyakit yang 

te lrdapat dalam dada manusia dapat dioblati delngan al-Qur‟an. Te lrm 

dada me lnurut ulama ada yang me lngkatakn se lblagai hati, yang di mana 

ayat ayat al-Qur‟an dapat me lmbluat pe lnyakit yang ada di dalam hati 

se lmbluh se lpe lrti, sifat somblang, takab lur, adu dombla dan lain-lain.
11

 

Untuk me lmahami pe lnye lmbluhan qalblu ialah delngan me lngikuti se lmua 

pe ltunjuk yang dible lrikan Allah ke lpada para rasul (wahyu). Tanpa 

me lngikuti pe ltunjuk dari me lre lka tidak mungkin se lse lorang dapat 

me lmahami langkah-langkah tadi. Maka sangatlah salah jika 

pe lnye lmb luhan hati tidak me lngikuti ramblu-ramblu wahyu. Justru orang 

akan se lmakin te lrselsat diselblablkan dia tidak tahu mana selsuatu yang 

salah dan selsuatu yang ble lnar.
12

 

Yang ke ldua ialah pe lngoblatan pelnyakit blagian 

bladan manusia  yaitu se lgala se lsuatu yang me lnye lblablkan gangguan 

manusia dan ke ltidakmampuan untuk me llakukan atau me lnge lrjakan 

se lsuatu, blahkan ke ltika ke lblutuhannya te llah me lncapai tingkat ke lsulitan 

yang signifikan.
13

 Ada blanyak pe lngob latan yang ditelrangkan dalam al-

Qur‟an yaitu selpe lrti delngan me llalui pelngoblatan nablawi. Zaman 

dahulu Rasulullah untuk me lngob lati se lbluah pe lnyakit ble lliau 

me llakukannya de lngan pe lngoblatan nablawi>, pe lngoblatan ini me lrupakan 

salah satu te lrapi untuk me lnye lmb luhkan pe lnyakit selpe lrti de lngan 

me lnggunakan madu. Me lnurut pelne llitian madu me lmpunyai kandungan 

je llly, ble le l polle ln, propolis dan zat-zat lain, di mana kandungan ini 

yang dapat me lmb luah tubluh manusia ke l kondisi yang optimal. BLanyak 

orang yang me lngakatan blahwa madu ini me lmpunyai 1000 khasiat 

                                                           
 10 Roma Wijaya, “Makna Syifa dalam al-Qur‟an (Analisis Selmiotika Roland 

BLarthels pada QS al-Isra 82)” 16 (2021): 186. 

 11 Nurul, “Syifa Dalam Pelrspelktif Al-Qur‟an,” 60. 

 12 Iblnu Qayyim al-Jauziyah, Rahasia Pelngoblatan Nabli Saw (Surablaya: CV 

Pustaka Meldia, 2019), 39. 

 13 Sukmal, Syamsuwir, dan Satriadi, “Syifa` dalam Pelrspelktif Alquran,” 76. 
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yang dapat me lnye lmb luhkan ble lble lrapa pe lnyakit.
14

 Se lblagian juga ulama 

me lmblole lhkan b le lroblat de lngan al-Qur‟an dari pe lnyakit-pe lnyakit lahir 

ble lrdasarkan hadis shahih telntang pengobatan.
15

 

Kelse lhatan jasmani dan rohani sangat pe lnting dalam Islam, ini 

diselbabkaan untuk me llakukan se lmb lahyang se lcara me lnye lluruh 

dipelrlukan ke lblugaran tubluh yang cukup. Maka dari itu, ajaran Islam 

yang te lrtuang dalam al-Qur‟an untuk tidak me lngonsumsi makanan 

dan minuman yang ble lrblahaya blagi fisik dan me lntal. Se lorang 

muslim juga dilarang me lnghabliskan makanan dan minuman dalam 

jumlah yang b le lrle lblihan, selhingga tubluh hampir tidak me lmiliki te lmpat 

untuk sisa. Seltiap orang harus me lmiliki dan me lmpe lrhatikan ke lse lhatan 

tubluh me lre lka. Dalam ble lble lrapa haditsnya, Rasulullah SAW 

me lne lgaskan blahwa Islam se llalu me lnganjurkan untuk hidup selhat. Al-

Qur‟an juga blanyak ayat yang  me lmb le lri tahu telntang ke lse lhatan dan 

pe lngoblatan seltiap pe lnyakit.
16 

Firman Allah yang ada  di dalam  QS. Al-isra` ayat 82  blahwa 

al-Qu‟ran diturunkan adalah se lblagai oblat, yang ble lrblunyi  

نَ  زّْلُ مِ نَ   ُ رْآنِ وَن قُ لْ يَن  ا نِ ؤْمِ مُ لْ اءٌ وَرَحَْْةٌ لِ فَ وَ شِ ا ىُ وَلََ  ۗ  مَ
ارًا دَ لََّ خَ يَن إِ مِ دُ الظَّالِ زيِ  يَ

Artinya: “Dan Kami turunkan dari al-Qur‟an suatu yang 

melnjadi pelnawar dan    rahmat blagi orang-orang 

yang blelriman dan al-Qur‟an itu tidaklah melnamblah 

kelpada orang-orang yang zalim sellain kelrugian.”
17

 

 

Pelngoblatan (al-syifa>‘) dalam al-Qur‟an melrupakan topik yang 

melnarik untuk ditelliti. Al-Qur‟an melrupakan kitabl suci yang makna-

makna di dalamnya seljalan delngan pelrkelmblangan ilmu dan 

pelngelmblangan telknologi. Dalam al-Quran, telrdapat blelblelrapa telknik 

pelngoblatan yang dapat ditelmukan mellalui pelndelkatan selmantik, 

selpelrti pelnggunaan blahan-blahan alami yang disampaikan olelh al-

Qur‟an, pelnyelmbluhan mellalui meltodel pelngoblatan rohani dan jasmani 

                                                           
 14 Qayyim al-Jauziyah, Rahasia Pelngoblatan Nabli Saw, 43. 

 15 Muhammad Iblrahim Salim, Pelngoblatan Qurani Melnyelmbluhkan Pelnyakit 

Mellalui Pelndelkatan Meldis & Agama (Jakarta: PT Mizan Publlika, 2006), 102–3. 

 16 Fuji Lelstari, ““Pelnafsiran Ayat-Ayat Syifa dalam Al-Qur‟an (Studi 

Komparatif Tafsir Al-Jailâni dan Al-Assâs),” 5. 

 17 Al-Qur‟an Al-Karim Terjemah Tajwid Warna, 290. 
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melnurut al-Qur‟an, pelnyelmbluhan jelnis-jelnis pelnyakit hati dan 

pelnyelmbluhannya dalam Islam, selrta pelnggalian makna kata-kata 

telrtelntu dalam al-Qur‟an yang blelrkaitan delngan pelngoblatan. 

Pelntingnya melnelliti konselp al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an telrleltak 

pada kelnyataan blahwa konselp ini melmblelrikan panduan blagi umat 

Islam telntang blagaimana melncari pelnyelmbluhan dan oblat untuk 

pelnyakit melrelka. Dalam hadis juga melnyelblutkan blahwa ada oblat 

untuk seltiap pelnyakit di dunia ini, dan telrselrah manusia untuk 

melncarinya. Masih adanya metode pengobatan yang terjadi di tengah 

masyarakat yang masih menggunakan cara dan sumber obat yang 

haram dalam pengobatan ketika terpapar suatu penyakit merupakan 

hal jelas bertentangan dengan larangan Rasulullah saw.
18

Umat Islam 

haruslah meniru Rasulullah dalam mengobati penyakit maupun dalam 

pencegahan penyakit atau dalam memelihara sehat itu sendiri, seperti 

pencegahan penyakit dengan memperbaiki kebiasaan sehari-hari, 

berobat dengan yang sunnah dan mubah, dan tidak bertentangan 

dengan syariat, karena Nabi Muhammad melarang berobat dengan 

yang haram.
19

 

Melnelliti konselp al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an dapat melmblantu 

umat Islam melmahami pelntingnya melncari pelngoblatan meldis dan 

juga melngandalkan kelkuatan Allah untuk kelselmbluhan. Sellain itu 

melnelliti konselp al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an adalah dapat melmblantu 

umat Islam melmahami pelntingnya melnjaga kelselhatan fisik dan 

melntal. Al-Qur‟an melnelkankan pelntingnya melnjaga kelselhatan dan 

melrawat tubluh.
20

 Delngan melnelliti konselp al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an, 

umat Islam dapat blellajar telntang blelrblagai pelngoblatan dan pelrawatan 

yang telrseldia blagi melrelka untuk blelrblagai pelnyakit. Manfaat lain dari 

melnelliti konselp al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an adalah dapat melmblantu 

umat Islam melmahami pelran iman dalam prosels pelnyelmbluhan. al-

Qur‟an melnelkankan pelntingnya melmiliki iman kelpada Allah dan 

pelrcaya pada kuasa-Nya untuk melnyelmbluhkan. 

Salah satu dari mukjizat al-Qur‟an adalah seltiap lafadz dan 

kalimatnya yang singkat mampu melmuat blelrblagai makna.Dapat 

dipelrumpamakan selpelrti blelrlian yang seltiap sisinya melmancarkan 

cahaya. BLahasa yang digunakan dalam al-Qur‟an melmuat nilai yang 

luhur, melmuat makna yang blelrhublungan dan saling melngisi dan 

keltelrkaitan satu delngan ayat satu delngan ayat lainnya. BLiasanya, 

                                                           
 18Sukmal, Syamsuwir Syamsuwir, dan Inong Satriadi, “Syifa` dalam Perspektif 

Alquran,” Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial dan Budaya 1, no. 2 (5 Maret 2020): 77 

 19  Sukmal, Syamsuwir, dan Satriadi, “Syifa` dalam Perspektif Alquran,” 75 

 20 Sukmal, Syamsuwir, dan Satriadi, “Syifa` dalam Pelrspelktif Alquran,” 78. 
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blahasa yang digunakan dalam al-Qur‟an melmuat blanyak kandungan 

dan konselp-konselp yang melnunjukan tidak hanya ada satu makna, 

kadang kala blahasa al-Qur‟an melmblelrikan makna blaru dalam blahasa 

arabl.
21

 

BLanyak orang Islam selring kali salah melmaknai kata al-syifa>‘  
dalam al-Qur‟an, telrutama dalam kontelks pelmahaman telrhadap ayat-

ayat yang blelrkaitan delngan pelnyelmbluhan dan kelselmbluhan. BLelblelrapa 

kellompok celndelrung melnyeldelrhanakan arti al-syifa>‘ selblagai oblat atau 

ramuan pelnyelmbluh fisik selmata, tanpa melmpelrhatikan dimelnsi 

holistiknya yang juga melncakup kelselmbluhan spiritual dan melntal. 

Felnomelna ini selringkali melngakiblatkan pelmahaman yang telrblatas 

dan pelmisahan antara kelselhatan jasmani delngan kelselhatan rohani, 

melngablaikan elselnsi kelselluruhan pelsan al-Qur‟an yang melnelgaskan 

kelselimblangan antara keldua dimelnsi telrselblut. Hal ini melnimblulkan 

kelblutaan telrhadap konselpsi holistik pelnyelmbluhan dalam ajaran Islam, 

yang selharusnya melmblawa kelsadaran akan pelntingnya harmoni 

antara tubluh, jiwa, dan pikiran dalam rangka melncapai kelseljahtelraan 

yang komprelhelnsif. Delngan delmikian, pelnting blagi umat Islam untuk 

melmpelrdalam pelmahaman telrhadap konselp al-syifa>‘ selcara 

melnyelluruh dan melmadukan antara aspelk fisik, psikis, dan spiritual 

dalam melmpelrjuangkan kelseljahtelraan selcara komprelhelnsif.  

Konselp al-syifa>‘ di dalam al-Qur‟an melngandung makna yang 

melndalam dan komplelks, yang dapat dipahami lelblih dalam mellalui 

pelndelkatan selmantik. Dalam kontelks selmantik, kata al-syifa>‘ 
melnunjukkan arti pelnyelmbluhan selcara melnyelluruh, yang melncakup 

aspelk fisik, psikologis, dan spiritual. Al-Qur‟an melnelgaskan blahwa 

al-syifa>‘ blukanlah selkadar selkumpulan blahan oblat atau tindakan 

meldis selmata, mellainkan melncakup pelrblaikan dan kelselmbluhan dari 

blelrblagai blelblelrapa  pelnyakit blatin dan pelnyakit yang blelrsifat fisik 

Pelnggunaan kata al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an melnelkankan 

pelntingnya melngintelgrasikan dimelnsi fisik dan spiritual dalam 

pelncarian kelselhatan dan kelselmbluhan, melnggarisblawahi kelsatuan 

antara tubluh, jiwa, dan pikiran dalam melncapai kelseljahtelraan yang 

utuh. Dalam Al-Quran, konselp  al-syifa>‘ juga telrkait elrat delngan 

aspelk kelsadaran akan kelkuasaan Ilahi dan keltelrgantungan manusia 

telrhadap Tuhan dalam prosels pelnyelmbluhan. Pelndelkatan selmantik 

melnyoroti blahwa kata al-syifa>‘ juga melncelrminkan implikasi spiritual 

dalam pelmulihan, melnggarisblawahi pelrlunya melmpelrdalam 

hublungan delngan Tuhan selblagai sumblelr selgala kelselmbluhan. 

                                                           
 21 Shifaul Mughni, “Kontelkstualisasi Marid dan Saqim Dalam Al Quran (Kajian 

Selmantik Al Quran)” II (2017): 234. 
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Melnurut Asy-Sya‟rawi pelngelrtian al-syifa>‘ melrupakan prosels 

pelngoblatan dan rahmah adalah prosels pelncelgahan.
22

 Olelh karelna itu, 

melmahami al-syifa>‘ selcara selmantik melngundang umat Islam untuk 

melmpelrluas pelrspelktif melrelka telrhadap prosels pelnyelmbluhan, 

melngakui blahwa kelselhatan blukan hanya soal melngoblati geljala, teltapi 

juga melmpelrkuat ikatan spiritual delngan Sang Pelncipta selblagai 

blagian intelgral dari kelselluruhan pelmulihan. 

Pelndelkatan selmantik telrhadap konselp al-syifa>‘ dalam al-Quran 

juga melnyoroti urgelnsi pelnafsiran yang akurat dan holistik telrhadap 

ayat-ayat yang blelrkaitan delngan kelselhatan dan pelnyelmbluhan. Ini 

melndorong para pelmblaca al-Quran untuk melnghindari pelnafsiran 

yang telrlalu selmpit atau litelral, mellainkan melmpelrhatikan kontelks 

kelselluruhan ayat dan me llihat hublungannya de lngan konte lks se ljarah 

dan sosial pada saat wahyu turun. De lngan de lmikian, pelnde lkatan 

se lmantik me lmb luka ruang blagi pe lmahaman yang le lblih me lndalam dan 

komprelhe lnsif te lrhadap konse lp al-syifa>‘ selblagai blagian inte lgral dari 

ajaran Islam yang me lncakup aspelk fisik, psikologis, dan spiritual. 

BLe lrdasarkan data yang tellah dipaparkan olelh pe lnulis di atas 

me lngelnai pe lnyakit yang harus diselmb luhkan me llulaui pelngoblatan 

dapat me lnjadi awal yang blaik untuk me llakukan pe lne llitian liblrary 

re lse larch delngan me lnggunakan pe lndelkatan selmantik yang te llah 

dike lnalkan ole lh Thoshihiko Izutsu. Selte llah itu, pe lne llitian liblrary 

re lse larch dapat dilakukan untuk me lne lmukan informasi yang le lblih 

le lngkap dan me lndalam me lnge lnai konse lp pe lngoblatan (al-syifa>‘) 

dalam al-Quran de lngan me lnggunakan pe lnde lkatan se lmantik. Dalam 

jurnal yang b le lrjudul “Makna Syifa>‘ dalam al-Qur‟an (Analisis 

Se lmiotika Roland BLarthe ls pada QS al-Isra 82” yang ditulis ole lh Roma 

Wijaya dalam pe lne llitian te lrse lblut me lngatakan  b lahwa syifa>‘  tidak 

hanya ble lrorielntasi pada psikis saja, te ltapi untuk pe lnye lmb luhan blaik 

psikis (spiritual) maupun fisik. Pe lsan yang te lrkandung dalam ayat 

te lrselblut adalah dianjurkan untuk me llakukan pe lngoblatan delngan 

me lnggunakan al-Qur‟an, de lngan praktik yang halal dan tidak 

dipelrblole lhkan me llakukan praktik pe lngob latan yang dapat digolongkan 

ke l dalam syirik se lpe lrti me lnggunakan mantra sihir, pe lrantaraan ble lnda-

                                                           
 22 Albly Sholahudin, “Makna Syifa‟ Dalam Al-Qur‟an (Studi komparatif 

pelnafsiran M. Quraish Shihabl dan Asy-Sya‟rawi)” (Skripsi, Jakarta, Institut Pelrguruan 

Tinggi Ilmu Al-Qur‟an, 2020), 58. 
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ble lnda, telmpat-te lmpat ibladah yang ke lramat, dan hal-hal lain yang 

ble lrsifat takhayul.
23

 

Selanjutnya dengan me lnggunakan pe lnde lkatan se lmantik 

Thoshihiko, diharapkan blisa me lne lmukan makna yang le lblih lelngkap 

dan akurat me lnge lnai pe lngoblatan. Pe lnulis me lne lliti kata al-syifa>‘ 

dalam al-Qur‟an de lngan me lnggunakan pe lnde lkatan se lmantik yang 

dike lnalkan ole lh Thoshihiko. Analisis selmantik Izutsu ble lrpe lndapat 

blahwa tujuan selmantik al-Qur‟an adalah untuk me lnyampaikan 

pe lrspelktif dunia al-Qur‟an  me llalui matelrinya, yaitu kosakata atau 

istilah pe lnting yang blanyak digunakan dalam al-Qur‟an.
24

Pe lnulis 

me lne lliti kata al-syifa>‘ de lngan me lnggunakan pe lndelkatan 

we lltanschaung yaitu blagaimana ble lrusaha me lnyingkap pandangan 

dunia dunia me llalui pe lnde lkatan se lmantik de lngan me lnggunakan kata 

kunci al-syifa>‘ dalam al-Qur‟an selblagai obljelk pe lne llitian. Pe lne llitian 

ini melnggunakan masa pra Qur‟anik, Qur‟anik, dan pasca Qur‟anik. 

BLe lrangkat dari pelrmaslahan di atas, pe lnulis telrtarik untuk me lne lliti 

makna al-syifa>‘ de lngan me lnggunakan pe lnde lkatan se lmantik yang 

te llah dike lnalkan ole lh Thosihiko Izutsu dan pe lne lliti akan 

me lngapilikasikan dalam pe lne llitian yang ble lrjudul “ Konse lp Al-Syifa>‘ 

Dalam Al-Qur’an (Analisis Selmantik Thoshihiko Izutsu)”. 

 
B. Fokus Pe lne llitian 

BLe lrdasarkan de lngan latara ble llakang dari pe lrmasalahan di atas, 

supaya pelne lliti tidak me lluas dalam se lbluah pelne llitian, maka pe lne lliti 

me lmbluat fokus pe lrmasalahan agar me lmpunyai tujuan yang je llas. 

Fokus masalah dalam pe lne llitian ini yaitu me lnge lnai konse lp al-syifa>‘ 

dalam al-Qur‟an (analisis se lmantik Thoshihiko Izutsu). 

 

C. Rumusan Masalah  

 Ada ble lble lrapa masalah yang b lisa ditarik dari pelmapaan latar 

ble llakang di atas, antara lain : 

                                                           
23 Roma Wijaya, “Makna Syifa dalam al-Qur‟an (Analisis Selmiotika Roland 

BLarthels pada QS al-Isra 82),” Al-Adabliya: Jurnal Kelbludayaan dan Kelagamaan 16, no. 2 

(24 Delselmblelr 2021): 1,  

 24 Ismatilah, Ahmad Faqih Hasyim, dan Maimun, “Makna Wali dan Auliya 

dalam Al Quran (Suatu Kajian delngan Pelndelkatan Selmantik Toshihiko Izutsu” 4 (2016): 

43. 
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1. Bagaimana tinjauman umum tentang al-syifa>‘ di dalam al-Qur‟an 

2. BLagaimana konse lp al-syifa>‘ di dalam al-Qur‟an delngan 

me lnggunakan pe lnde lkatan se lmantik Thoshihiko Izutsu? 

3. BLagaimana re lle lvansi pe lnde lkatan se lmantik konse lp al-syifa>‘ dalam 

al-Qur‟an te lrhadap pelnyakit pelnyakit ? 

 

D. Tujuan Pe lne llitian 

BLe lrdasarkan rumusan masalah di atas yang te llah dise lblutkan, 

maka pe lne llitian ini me lmpunyai  tujuan se lblagai ble lrikut: 

1. Mengetahui tinjauan  umum tentang al-syifa>‘ di dalam al-Qur‟an 

2. Me lnge ltahui konselp al-syifa>‘ di dalam al-Qur‟an delngan 

me lnggunakan pe lnde lkatan se lmantik Thoshihiko Izutsu. 

3. Me lnge ltahui re llelvansi pe lnde lkatan se lmantik konse lp al-syifa>‘ dalam 

al-Qur‟an te lrhadap pelnyakit. 

 

E. Manfaat Pelne llitian 

Manfaat pelne llitian telrdiri dari manfaat teloritis dan manfaat 

praktis, selpe lrti manfaat ble lrikut ini:  

1. Se lcara Te loritis 

a. Untuk me lnamblah pe lnge ltahuan selputar ke lilmuan khususnya 

untuk  progam studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir. 

b. Untuk me lnamb lah wawasan me lnge lnai konse lp pe lnde lkatan 

makna kata dalam al-Qur‟an de lngan me lnggunakan pe lnde lkatan 

se lmantik Thoshihiko.  

c. Hasil pe lne llitian ini dapat dijadikan selblagai masukan dan 

re lfelre lnsi khususnya dalam progam studi Ilmu al-Qur‟an dan 

Tafsir. 

2. Se lcara Praktis  

a. BLagi pe lne lliti dapat me lnamblah pe lne lgtahuan me lnge lnai se lmantik 

Thoshihiko Izutsu. 

b. Me lmble lrikan pe lmahaman me lnge lnai konse lp pe lnde lkatan makna 

kata dalam al-Qur‟an de lngan me lnggunakan se lmantik 

Thoshihiko Izutsu. 

c. Untuk me lmble lrikan stimulan dan tamblahan motivasi dalam 

pe lnge lmb langan ilmu agama khususnya blidang Ushuluddin. 
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F. Siste lmatika Pelnulisan 

Pe lne llitian laporan skripsi ini disusun dari ble lble lrapa blagian 

de lngan me lnggunakan siste lmatika pe lnulisan selblagai ble lrikut: BLagian 

Awal BLe lrisi Halaman Sampul, Halaman Judul, Halaman Pe lrse ltujuan 

Pe lmb limbling, Halaman Pe lnge lsahan, Pe lrnyataan Ke laslian Skripsi, 

Ablstrak, Motto, Pe lrselmblahan, Kata Pe lngantar, dan Daftar Isi. BLagian 

utama laporan skripsi ble lrisi dari ble lble lrapa blabl, diantaranya: 

BAB I  : PENDAHUUAN 

Meliputi latar blelakang masalah, fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II  : KERANGKA TEORI  

Kerangka teori memuat teori-teori yang berkaitan 

dengan judul, penelitian terdahulu, dan kerangka 

berfikir. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Memuat jenis dan pendekatan penelitian, subjel 

penelitian, sumber data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada blabl ini, pelnulis me lnje llaskan pelmblahasan hasil 

pe lne llitian yaitu: (1) tinjauan umum te lntang al-syifa>‘  

yang me lliputi pelnge lrtian al-syifa>‘  se lcara umum, 

ayat-ayat al-syifa>‘  dalam al-Qur‟an, pandangan 

mufasir te lrhadap ayat-ayat al-syifa>‘  (2) Makna 

se lmantik kata al-syifa>‘  me lliputi makna dasar kata al-

syifa>‘, makna re llasional kata al-syifa>‘, aspelk 

sinkronik dan diakronik kata al-syifa>‘, we lltanshauung 

kata al-syifa>‘  dalam al-Qur‟an  (3) Relle lvansi 

se lmantik konse lp al-syifa>‘  dalam al-Qur‟an telrhadap 

pe lnyakit.  

BABV  : PELNUTUP 

Kesimpulan dan Saran-Saran 

 

 

 

 

 

 

  


